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Bengkayang, di mana Bupati
Suryadman Gidot ditang-
kaptangan KPK awal Sep-
tember lalu. :

Pemeriksaan ~ terhadap
mantan anggota DPRD pe-
riode 2014-2019 dan wakil
rakyat yang kini menjabat
dimulai Selasa (26/11). Petu-
gas KPK memanggil mereka
maraton yang dijadwalkan
hingga Jumat (29/11).

Wakil Ketua DPRD
Bengkayang, Esidorus mem-
benarkan adanya undangan
pemanggilan terhadap se-
jumlah  anggota dewan
Bengkayang oleh KPK. Dia
sendiri dijadwalkan datang
Rabu (27/11) hari ini pukul
10.00 WIB.

“(Dipanggil) terkait APBD

Perubahan, saya rasa semua

anggota diminta keterangan,” -

katanya, Selasa (26/11).

Para anggota . DPRD

ipanggil dalam kapasitas
ebagai saksi. Politisi PDI-
Perjuangan itu mengaku
akan kooperatif memenuhi
undangan dan siap memberi
keterangan. '

Di sisi lain, Esi—pang-
gilan  akrabnya—berharap
pengusutan kasus-kasus
korupsi yang terjadi -di
Bengkayang segera selesai.
Alasannya tak lain agar se-
mua pihak bisa fokus mela-
yani masyarakat dan bekerja
membenahi Bengkayang.

“Semua bekerja - secara
profesional dan propor-
sional, mengabdikan diri
dengan penuh dedikasi,” ha-
rapnya.

Harapan tersebut bukan
tanpa alasan. Pengungkapan
rentetan kasus korupsi yang
terjadi di Bengkayang dirasa
sangat mempengaruhi ki-
nerja Aparatur Sipil Negara
(ASN) kabupaten.

“ASN kita ketakutan dan
trauma melaksanaXan tugas,
program dan kegiatan ba-
nyak yang tidak dapat dilak-
sanakan, semangat dan etos
kerja menurun,” sebutnya.

Anggota DPRD Beng-
kayang, Tony Pangeran pun
menyatakan hal sama. Pe-
manggilan para legislator
daerah itu terkait dengan du-
gaan korupsi Bupati Bengka-
yang, Suryadman Gidot.

“Iya memang benar ada
pemanggilan,” kata dia.

Sebagaimana Wakil Ke-
tua DPRD, Tony juga dipang-
gil ke Polda Kalbar Rabu ini.

“Benar saya dipanggil,
tapi jadwal pemanggilan
saya besok (hari ini), Rabu
(27/11). Saya diundang se-
bagai saksi,” jelas legislator
Partai Golkar ini.

Perihal siapa saja yang
diperiksa Selasa (26/11),
Tony tak tahu pasti. Terma-
suk untuk unsur pimpinan
DPRD Bengkayang periode
lalu. :

. “Kalau itu kabarnya sim-
pang siur, saya tidak bisa
pastikan itu,” sebutnya.

Sebagaimana diketahui,

APBD Perubahan 2019 di-
bahas anggota DPRD Beng-
kayang periode 2014-2019.
Di periode itu, Martinus Ka-
jot menjabat ketua, dengan
wakil Fransiskus dan Yosua
Sugara. Sementara unsur
pimpinan baru diisi oleh
Fransiskus = sebagai ketua,
serta Jonedhi dan Esidorus
sebagai wakil.

Suara Pemred mengon-

. firmasi Martinus Kajot dan

Fransiskus. Namun nomor
telepon keduanya tak aktif.
Sedang Yosua Sugara hanya
membaca pesan WhatsApp
yang dikirim tanpa meres-
ponnya.

Perihal  pemeriksaan,
Polda Kalbar tak ambil
bagian. Pihaknya - hanya
memfasilitasi tempat peme-
riksaan. Sedang materi dan
isinya, kewenangan KPK.

“Sudah sejak Senin ke-
marin, KPK menggunakan
ruangan di Ditreskrimsus
untuk memeriksa,” kata Ka-
bid Humas Polda Kalbar,
Kombes Pol Donny Charles
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Pada Senin (25/11), KPK
menglarifikasi tujuh saksi
terkait alokasi dana untuk
Bupati Bengkayang nonak-
tif Suryadman Gidot (SG).
Mereka diperiksa untuk ter-

' sangka Nelly Margaretha

(NM) dari unsur swasta.

"Pada para saksi di-
dalami terkait rapat pem-
bahagan penambahan
anggaran  Dinas PU dan
Dinas Pendidikan serta ren-
cana alokasi dana untuk SG
dan tentang audit BPK (Ba-
dan Pemeriksa Keuangan)
terhadap Pemkab Bengka-
yang," kata Juru Bicara KPK,
Febri Diansyah. :

Ketujuh saksi itu adalah
Wakil Bupati Bengkayang
Agustinus Naon, Sekreta-
ris Inspektorat Bengkayang
Damianus, Plt Kepala Dinas
Perikanan Kelautan Bengka-
yang Syarifudin, Kepala Sub
Bagian Renja dan Keuangan
Dinas PUPR Bengkayang
Yoel Yudi.

Selanjutnya, Kepala
Bidang Bina Marga Dinas
PUPR Bengkayang Hery
Pitriadi, Kepala Bidang Tata
Ruang Survei Pemetaan
dan Tata Kota Dinas PUPR
Bengkayang Kurniawan Ma-
manda S, dan Kepala Bidang
SDA Dinas PUPR Bengka-
yang Yayat Sutiawan.

' Tujuh Tersangka

KPK total telah menetap-

kan tujuh tersangka dalam .

kasus tersebut. Sebagai pe-

nerima suap, yakni Suryad--

man Gidot dan Kepala Dinas
PUPR Bengkayang Aleksius
(AKS). Sedangkan sebagai
pemberi suap, yaitu unsur
swasta masing-masing Rodi
(RD), Yosef (YF), Bun Si Fat
(BF), Nelly Margaretha (NM),
dan Pandus (PS).

Dalam Kkonstruksi per-

kara disebutkan bahwa
Suryadman meminta uang

_kepada Aleksius. -Permin-

taan uang tersebut dilakukan
Suryadman atas pemberian

anggaran penunjukan lang-
sung tambahan APBD-Per-
ubahan 2019 kepada Dinas
PUPR sebesar Rp7,5 miliar
dan Dinas Pendidikan sebe-
sar Rp6 miliar. {
Suryadman diduga me-
minta uang kepada Alek-
sius dan Kepala Dinas
Pendidikan Kabupaten
Bengkayang Agustinus Yan,
masing-masing sebesar
Rp300 juta. Namun dalam
sidang terakhir, Senin kema-
rin terungkap total permin-

taan Rp1 Miliar.
Menindaklanjuti hal
tersebut, Aleksius meng-

hubungi beberapa rekanan
untuk menawarkan proyek
pekerjaan penunjukan lang-
sung dengan syarat meme-
nuhi setoran di awal. Hal itu
dilakukan dikarenakan uang
setoran tersébiit diperlukan
segera untuk memenuhi per-
mintaan dari bupati.

Untuk satu paket peker-
jaan penunjukan langsung
dimintakan setoran sebesar
Rp20-25 juta atau minimal
sekitar 10 persen dari nilai
maksimal pekerjaan penun-
jukan langsung yaitu Rp200
juta.

Kemudian, Aleksius me- ~
nerima setoran tunai’ dari
beberapa rekanan proyek
yang menyepakati "fee" se-
bagaimana disebut sebelum-
nya, terkait paket pekerjaan
penunjukan langsung mela-
lui staf honorer pada Dinas
PUPR Kabupaten Bengka-
yang Fitri Julihardi (FJ).

Rinciannya sebagai ber-
ikut, pertama Rpl20 juta
dari Bun Si Fat, Rp160 juta
dari Pandus, Yosef, dan Rodi
serta Rp60 juta dari Nelly
Margaretha. .

. Dalam kegiatan tangkap
tangan kasus tersebut, KPK
turut mengamankan barang
bukti berupa ponsel, buku
tabungan, dan uang sebesar
Rp336 juta dalam bentuk
pecahan Rpl0O ribu. (ant/

" nar/sms/bls)
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